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Abstrak

Keturunan adalah hal yang sangat diharapkan pada setiap pasangan suami istri, maka dari itu tingkat
kesuburan pada pria adalah salah satu faktor penting. Faktor yang pempengaruhi tingkat kesuburan itu
sendiri seperti hormon, penyakit bawaan, pernah atau tidaknya dioperasi. Salah satu cara untuk
menganalisis kesuburan pada pria dapat dilakukan dengan teknik data mining. Data Mining dapat
digunakan untuk mengklasifikasi ataupun prediksi. Penelitian ini, bertujuan untuk mendapatkan
metode klasifikasi terbaik yang dapat menghasilkan tingkat dari nilai akurasi yang tinggi bila
dikombinasikan dengan metode Particle Swarm Optimization (PSO). Pada penelitian ini, algoritma
Decision Tree dengan Particle Swarm Optimization meningkatkan nilai akurasi sebesar 93.33% dan
nilai AUC sebesar 0,793 termasuk kedalam kategori Fair classification.

Kata Kunci: data mining, decision tree, kesuburan, particle swarm optimization

Abstract

Heredity is something that is expected in every married couple, therefore the level of fertility in men is
one important factor. Factors that influence the level of fertility itself such as hormones, congenital
diseases, surgery or not. One way to analyze fertility in men can be done with data mining techniques.
Data Mining can be used to classify or predict. This study aims to obtain the best classification
method that can produce a high level of accuracy when combined with the Particle Swarm
Optimization (PSO) method. In this study, the Decision Tree algorithm with Particle Swarm
Optimization increased the accuracy value by 93.33% and the AUC value by 0.793 was included in
the Fair classification category.

Keywords: data mining, decision tree, fertility, particle swarm optimization

1 Pendahuluan

Keturunan adalah hal yang sangat diharapkan pada setiap pasangan suami istri, maka dari itu
tingkat kesuburan pada pria adalah salah satu faktor penting [1]. Masa subur pria secara umum sangat
dipengaruhi oleh usia yang dimiliki pria tersebut. Jika pria memasuki usia 40 tahun maka kemampuan
sperma dalam membuahi sel telur akan menurun dengan drastis, sedangkan kualitas sperma bisa
berada dalam kondisi yang sangat buruk ketika pria menginjak usia 55 tahun. Adapun alasan usia 55
tahun sebagai kondisi terburuk bagi pria, karena semakin tua usia pria akan semakin melemah
pergerakan spermanya, hal ini menyebabkan sperma tersebut sulit mencapai sel telur, oleh karena itu
kesuburan pada pria menjadi sebuah masalah di beberapa dekade ini dalam bidang kesehatan [2].

Di Indonesia sendiri angka tingkat infertilitas pasangan suami-istri yang mengalami kesulitan
untuk mendapatkan keturunan sekitar 10%. Dari hasil riset yang dilakukan oleh WHO mendapatkan
50% penyebab infertilitas adalah pihak pria dan sisanya dipengaruhi oleh faktor semen (sperma) [3].
Faktor yang mempengaruhi tingkat kesuburan itu sendiri seperti hormon, penyakit bawaan, pernah
atau tidaknya dioperasi. Adapun faktor lain yang mempengaruhi tingkat kesuburan adalah gaya hidup
yang tidak sehat seperti merokok, mengkonsumsi minuman beralkohol, obesitas, dan duduk terlalu
lama [1], [2].

Health Day News melakukan sebuah penelitian bahwa merokok dapat merusak sistem reproduksi
seseorang dan mengurangi peluang untuk memiliki anak yang sehat. Merokok juga dapat menurunkan
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kualitas dan kuantitas spermatozoa manusia (konsentrasi, motilitas, dan morfologi spermatozoa) [4].
Alkohol juga dapat mempengaruhi fungsi liver, yang dapat menyebabkan peningkatan estrogen dalam
tubuh sehingga akan memepengaruhi produksi sperma [5].

Analisis untuk tingkat kesuburan pada pria sangat penting untuk evaluasi potensi [6]. Salah satu
cara untuk menganalisis kesuburan pada pria dapat dilakukan dengan teknik data mining [7]. Data
Mining adalah tahapan proses untuk menggali nilai tambah berisikan informasi yang selama ini tidak
dapat diketahui secara manual dari suatu data [8]. Data Mining merupakan penyaringan data dengan
memanfaatkan kumpulan data yang ukurannya cukup besar melalui tahapan proses untuk
mendapatkan informasi dari data tersebut [9].

Data Mining dapat digunakan untuk mengklasifikasi ataupun prediksi [7]. Dalam Klasifikasi
sendiri terdapat target variabel kategori. Metode-metode atau model-model yang telah dikembangkan
oleh peneliti untuk menyelesaikan kasus klasifikasi [10]. Klasifikasi pada data mining untuk
memprediksi label class dan untuk mengklasifikasi data didasarkan pada data training dan nilai label
class dalam mengklasifikasikan attribute dan data baru [11].

Salah satu algoritma yang dapat digunakan pada data mining klasifikasi ini adalah Decision Tree.
Decision Tree adalah pohon terstruktur dari sekumpulan attribute yang akan diuji dengan tujuan
meramalkan output-nya [12]. Decision tree adalah struktur flowchart yang mempunyai pohon (tree),
dimana setiap simpul internal menandakan suatu tes attribute, cabang menjelaskan hasil tes, dan
simpul daun menjelaskan class atau distribusi kelas, alur pada decision tree ditelusuri dari simpul ke
akar simpul daun yang memegang prediksi class [1]. Dan juga pada metode ini sangat populer karena
dapat melakukan Klasifikasi sekaligus menunjukkan hubungan antar attribute [13].

Algoritma Decision Tree memiliki kelebihan, diantaranya dapat mengolah data numerik dan
diskret, dapat menangani nilai atribut yang hilang satu dengan cepat dibandingkan dengan algoritma
lain [14]. Adapun kelemahan yang dimiliki oleh algoritma Decision Tree ini termasuk dalam
kelompok teknik klasifikasi tunggal. Klasifikasi tunggal ini sangat rentan pada data yang tidak
seimbang, dikarenakan pada teknik klasifikasi tunggal lebih mengutamakan class mayoritas dan
cenderung mengabaikan informasi pada class minoritas [15].

Algoritma Decision Tree termasuk algoritma yang lemah, karena algoritma decision tree
bergantung pada pembuatan desain dari pohon tersebut. Apabila desain pohon tersebut tidak
terstruktur, misalnya ada satu atribut yang tidak sesuai maka kualitas pohon keputusan tersebut akan
lemah dan buruk dan akan terjadi error dalam pengakumulasian dari setiap tingkat pada sebuah pohon
keputusan yang besar. Oleh karena itu optimasi atau peningkatan akurasi perlu dilakukan [16] . Untuk
memaksimalkan hasil klasifikasi yang akan diperoleh, dengan cara meningkatkan nilai akurasinya
menggunakan metode Particle Swarm Optimization (PSO) [17].

Particle Swarm Optimization (PSO) dikemukakan pertama kali oleh James Kennedy dan Russell
C. Eberhart pada tahun 1995. Metode optimasi ini terinspirasi dari perilaku gerak hewan seperti ikan
dan burung dalam mencari mangsa [18]. Particle Swarm Optimimization (PSO) merupakan algoritma
pencarian berbasis populasi dan diinisialisasi dengan populasi solusi acak yang biasa disebut partikel
[19]. Hal ini efisien untuk memecahkan masalah optimasi [20].

Pada penelitian ini, penulis akan melakukan optimasi Decision Tree menggunakan Particle
Swarm Optimization (PSO) untuk klasifikasi kesuburan pria dengan dataset yang digunakan yaitu
Fertility Dataset yang diambil dari UCI Repository. Atribut pada fertility dataset yang akan
dioptimasi diantaranya Season in which the analysis was performed, Age, Childish diseases, Accident
or serious trauma, Surgical intervention, High fevers in the last year, Frequency of alcohol
consumption, Smoking habit, Number of hours spent sitting per day, yang akan dioptimasi pada
atribut tersebut yaitu bobot atributnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
nilai akurasi dari algoritma Decision Tree dan mengetahui peningkatan performa dari algoritma
decision tree setelah dilakukan optimasi menggunakan Particle Swarm Optimization dalam
klasifikasi kesuburan pada pria.

2 Tinjauan Literatur

Penelitian tentang Klasifikasi kesuburan pria dengan metode yang beragam telah banyak
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Seperti dalam penelitian [21], [1], [22], [23], [24]. Pada

http.//sistemasi.ftik.unisi.ac.id



SISTEMASI: Jurnal Sistem Informasi ISSN:2302-8149
Volume 10, Nomor 1, Januari 2021: 1-12 e-ISSN:2540-9719

penelitian Budianita et al., [21] melakukan penelitian tentang kesuburan pria menggunakan metode
Hopfield, dan menghasilkan nilai akurasi sebesar 88,51% dengan vektor inisialisasi N (0,1,0,0,1,-1)
dan O (1,1,1,0,0,-1). Penelitian Amrulloh & Wibowo, [1] melakukan penelitian tentang kesuburan
pria menggunakan metode Decision Tree menghasilkan nilai akurasi sebesar 92%.

Penelitian Nurelasari [22] melakukan penelitian tentang kesuburan pria untuk menguji
kemampuan antara algoritma Naive Bayes dengan Support Vector Machine berbasis Particle Swarm
Optimization. Untuk mengukur tingkat akurasi dan AUC (Area Under Cureve) dari penentuan
prediksi kesuburan menggunakan cross validation. Hasil dari komparasi kedua data tersebut
menghasilkan nilai akurasi untuk metode Support Vector Machine berbasis Particle Swarm
Optimization memperoleh 88.00% dengan AUC sebesar 0.49 sedangkan menggunakan metode Naive
Bayes akurasi yang diperoleh sebesar 85.00% dengan nilai AUC sebesar 0.52.

Penelitian Siswa & Prihandoko [23] memiliki tujuan untuk mengevaluasi perbandingan
penerapan optimasi terhadap metode Klasifikasi data mining algoritma C4.5 dan Naive Bayes yang
berbasis Particle Swarm Optimization (PSO) untuk mendeteksi kanker payudara menggunakan
pengukuran confusion matrix, AUC dan t-Test. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan
bahwa optimasi Particle Swarm Optimization (PSO) dapat meningkatkan nilai akurasi C4.5 dari
90,19% menjadi 94,29% dan Naive Bayes 97,65% menjadi 97,96%.

Penelitian Rifai & Aulianita [24] adalah perbandingan dua algoritma yaitu algoritma C4.5 yang
dikombinasikan dengan algoritma PSO dan algoritma Naive Bayes yang dikombinasikan dengan
algoritma PSO untuk menentukan resiko kredit menggunakan data nasabah koperasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukan algoritma C4.5 yang dikombinasikan dengan algoritma PSO memiliki nilai
akurasi sebesar 87.61%, AUC sebesar 0.860, recall sebesar 96.32% dan precision sebesar 88.96%
sedangkan menggunakan algoritma Naive Bayes yang dikombinasikan dengan algoritma PSO
memiliki nilai akurasi sebesar 87.31%, AUC sebesar 0.851, recall sebesar 96.75 % dan precision
sebesar 88.56%.

Pada penelitian ini, penulis melakukan optimasi Decision Tree menggunakan Particle Swarm
Optimization (PSO) untuk klasifikasi kesuburan pria dengan dataset yang digunakan yaitu
Fertility Dataset. Yang membedakan dengan penelitian sebelumnya di atas yaitu penggunaan
metode yang berbeda pada dataset yang sama dan juga metode yang sama pada dataset yang
berbeda.

3 Metode Penelitian

Menurut Dawson [25], secara umum metode yang biasa digunakan baik oleh individu atau
gabungan ada empat metode yaitu penelitian tindakan, eksperimen, studi kasus, survei. Dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini dilakukan dengan tahapan yang ada pada Gambar 1.

Penaumpulan Data

|

Penaolahan Data Awal

|

Model Yana
|

Eksperimen dan
Pengujian Model

|

Evaluasi dan Validasi
Gambar 1. Tahapan Penelitian
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3.1. Pengumpulan Data

Pada tahapan ini, menentukan data yang akan diteliti. Mengintegrasikan semua data ke dalam
dataset, termasuk menentukan variabel yang diperlukan [26].

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Fertility Dataset yang merupakan data publik
atau biasa disebut data sekunder. Data sekunder adalah data yang bukan dihasilkan dari penelitian
melainkan didapat dari sumber lain. Fertility Dataset adalah hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
David Gil, Jose Luis Girela, Joaquin De Juan, M. Jose Gomez-Torres, Magnus Johnsson pada tahun
2012. Dataset ini dipublikasikan melalui situs web UCI Learning Machine Repository. Fertility
Dataset ini terdiri atas 100 record dengan 10 atribut yang dapat dilihat pada Tabel 1. Label dataset ini
terdiri atas 2 class antara lain N (hormal) dan O (altered). Dimana 88 record pada class N (normal)
dan 12 class pada class O (altered). Pengambilan dataset ini langsung dari halaman situs web UCI
Learning Machine Repository dengan nama dataset Fertility Dataset.

3.2. Pengolahan Data Awal

Pada tahapan ini, membutuhkan eksplorasi atau pendalaman terhadap Fertility Dataset.
Eksplorasi dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan pada semua atribut dan class dalam dataset
tersebut valid, sehingga bisa digunakan untuk objek penelitian yang baik. Maka dari itu, tujuan untuk
mengetahui hasil klasifikasi yang terbaik dari Fertility Dataset.

3.3. Model yang Diusulkan

Fertility Dataset adalah data sekunder yang telah siap untuk diproses dalam data mining. Model
yang digunakan pada proses ini yaitu model yang belum pernah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya dalam penggunaan fertility dataset. Model yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan metode klasifikasi Decision Tree dan Particle Swarm Optimization sebagai metode
optimasi. Bisa dilihat pada Gambar 2 adalah model yang diusulkan.

Fertility Dataset

Learning Scheme 41‘ Split Validation h

Feature
Selection

Data Training Data Testing

v v

Feature Selection

v v

PSO —

T Processed Processed
assification i )
Method Training Testlng
Decision » Learning Validation
Tree I
v

Performance Report

Gambar 2. Model yang Diusulkan

Model yang diusulkan pada Gambar 2 dilakukan dalam tahapan sebagai berikut :
1. Tahapan pertama yaitu pengumpulan dataset fertility yang diambil dari UCI Repository.
2. Berikutnya pembagian data menggunakan split validation, yaitu membagi data menjadi data
training dan data testing.
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3. Pada tahap learning scheme menggunakan Particle Swarm Optimization untuk optimasi,
sehingga akan mengoptimasi nilai bobot pada setiap atribut. Particle Swarm Optimization
(PSO) adalah algoritma pencarian berbasis populasi dan diinisialisasi dengan populasi solusi
acak yang disebut partikel [27]. Modifikasi kecepatan dan posisi partikel dapat di hitung
menggunakan jarak pbesti, gbestd seperti ditunjukan persamaan (1) dan (2) berikut [17] , [28]

vi,d=w *vi,d+cl*R™* (pbesti,d - xi,d) + c2 * R * (ghestd - xi,d) @
xid = xi,d + vi,d )
Keterangan :

Vi, d = Kecepatan partikel ke-i pada iterasi ke- i

w = Faktor bobot inersia

cl, c2 = Konstanta akselerasi (learning rate)

R = Bilangan random (0-1)

Xi, d = Posisi saat ini dari partikel ke-i pada iterasi ke-i

pbesti = Posisi terbaik sebelumnya dari partikel ke-i

gbesti = Partikel terbaik di antara yang terbaik pada semua partikel dalam satu kelompok atau
populasi.

Berikutnya algoritma decision tree untuk mengklasifikasi kesuburan pada pria dan
menghasilkan pohon keputusan. Algoritma decision tree adalah salah satu algoritma yang
digunakan untuk melakukan klasifikasi atau segmentasi bersifat prediktif [29]. Adapun
tahapan dalam pembuatan sebuah pohon keputusan menggunakan algoritma Decision Tree
adalah sebagai berikut [30], [8] :

a. Pilihlah atribut sebagai akar.

b. Buat cabang untuk masing-masing nilai.

c. Bagi kasus dalam cabang.

d. Ulangi proses untuk masing-masing cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki
kelas yang sama.

Dalam pemilihan atribut sebagai akar, didasarkan pada nilai gain tertinggi dari atribut-
atribut yang sudah ada. Perhitungan gain dan entropy dapat dilihat pada persamaan (3) dan

(4) berikut :

Gain(S,A) = Entropy(S) — Z{‘zl%Entropy(Si) (3)
Keterangan :

S : Himpunan Kasus

A : Atribut

N : Jumlah partisi atribut A
ISi| : Jumlah kasus pada partisi ke i
S| : Jumlah kasus dalam S

Entropy dapat dilakukan dengan rumus :

Entropy(S) = Xit, —pi X log, p; (4)
Keterangan :

S : Himpunan Kasus

N : Jumlah partisi S

Pi : Proporsi dari Si terhadap S

4. Berikutnya yaitu dilakukan validasi menggunakan Confusion matrix dan kurva ROC.
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3.4. Eksperimen dan Pengujian

Dalam tahapan ini, dilakukan eksperimen terhadap model data yang akan diproses menggunakan
metode yang telah diusulkan menggunakan sebuah software. Eksperimen pada penelitian ini
dilakukan terhadap Fertility Dataset, setelah itu dataset akan dibagi menjadi dua bagian yaitu data
training sebesar 70% sedangan data testing sebesar 30%. Jumlah dalam data training dan data testing
ditentukan dengan mengubah metode split dimana awalnya relative menjadi absolute. Kemudian akan
diterapkan algoritma optimasi menggunakan Particle Swarm Optimization untuk mengoptimasi nilai
bobot setiap atribut, sehingga akan meningkatkan nilai akurasi dari dataset tersebut. Model ini akan
menampilkan nilai akurasi dengan tampilan Confusion Matrix serta diukur menggunakan Area Under
Curve (AUC).

3.5. Evaluasi dan Validasi

Tahapan ini dilakukan evaluasi dari model yang akan digunakan. Proses evaluasi ini dilakukan
menggunakan Confusion Matrix dan kurva ROC (Receiver Operating Characteristic). Sedangkan
proses validasi yang akan dilakukan dengan menggunakan Split Validation, yaitu data yang telah
dibagi menjadi data training dan data testing. Tahap evaluasi dengan menggunakan Software
Rapidminer dengan secara otomatis ketika proses sedang dijalankan. Dengan performa model yang
akan dibandingkan yaitu perfoma algoritma Decision Tree dengan algoritma Decision Tree yang
sudah dioptimasi menggunakan Particle Swarm Optimization.

4  Hasil dan pembahasan

Dalam penerapan algoritma Decision Tree dengan Particle Swarm Optimization pada Fertility
Dataset dengan tujuan untuk mengetahui dan mendapatkan hasil nilai akurasi lebih baik pada
klasifikasi kesuburan pada pria dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [1], [21], [22].
Dataset yang sudah diolah selanjutnya akan dilakukan perhitungan menggunakan Software
RapidMiner untuk mengetahui hasil nilai akurasi metode yang digunakan pada penelitian ini.

4.1. Hasil Eksperimen Decision Tree

Eksperimen ini dilakukan pada rapidminer, dengan pembagian dataset menggunakan split
validation, yaitu pembagian jumlah data training dan testing ditentukan secara manual. Pada
penelitian ini pembagian data training dan testing adalah 70%:30%, yaitu 70% untuk data training
atau 70 data dan 30% untuk data testing atau 30 data. Data training ini untuk pengembangan pada
model dan data testing ini untuk pengujian model. Adapun pembagian data training dan data testing
sebesar 70:30, karena nilai akurasinya lebih besar dibandingkan dengan pembagian data lainnya.
Kemudian dihitung menggunakan Decision Tree dan menghasilkan confusion matrix seperti Tabel 1.

Tabel 1. Confusion Matrix Decision Tree

True N True O Clas'?‘ .
Precision
Pred. N 25 2 92.59%
Pred. O 1 2 66.67%
Class Recall 96.15% 50.00%

Dari confusion matrix pada Tabel 1. dapat diukur tingkat akurasi dari klasifikasi sebagai berikut:

= N 100%
= X
accuracy N N 0
— _ 2542 0fy — 0
TTCYeETS X 100% = 90,00%
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AUC: 0,769 [positve class: O)

Gambar 3. Grafik ROC pada Eksperimen Metode Decision Tree
Selain dapat menghasilkan confusion matrix, pengujian tersebut juga menghasilkan kurva ROC

(Receiver Operating Characteric) seperti yang ada pada Gambar 3 dengan nilai AUC sebesar 0,769
dan termasuk ke dalam kategori Fair classification.

Number of hours spent sitting per day ene-16

>0.005 =0.095
N
age
>0.655 <0655
- N
Number of hours spent sitting per day ene-16 -
>0.345 <0.345
N
age
[
>0.795 <0795

Season in which the analysis was performed

> 0.665 < 0.665
(o} N

Gambar 4. Hasil Pohon Keputusan Fertility Dataset

Akar pohon diambil dari atribut yang terpilih yaitu Number of hours spent sitting per day,
dilanjut dengan atribut Age seperti terlihat pada Gambar 4.
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4.2. Hasil Eksperimen Menggunakan Decision Tree dan Particle Swarm Optimization

Pada tahap ini akan dijelaskan hasil eksperimen menggunakan metode Particle Swarm
Optimation sebagai optimasi bobot atribut yang dimaksud untuk menambah nilai bobot dari masing-
masing atribut pada suatu dataset untuk Klasifikasi kesuburan pria akan dilakukan perhitungan
menggunakan RapidMiner dan menghasilkan weight atau nilai bobot seperti Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Optimasi Bobot Atribut

Attribute Weight
Season in which the analysis 1

was performed.

Age 1
Childish diseases 0.646

Accident or serious trauma 0.136

N . 0.001
Surgical intervention

High fevers in the last year 0.930

Frequency of alcohol 0.907
consumption

Smoking habit 0
Number of hours spent 0.563

sitting per day

Hasil dari optimasi bobot atribut ini mendapatkan 1 atribut terendah yaitu dengan weight 0 pada
atribut Smoking Habit yang menunjukan bahwa atribut tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap
nilai akurasi.

Bobot dari atribut yang bernilai 1 dapat memungkinkan mempengaruhi hasil akurasi secara
signifikan. Tedapat 2 atribut yang bobotnya 1 yaitu Season In Which The Analysis Was Performed
dan Age.

Tabel 3. Confusion Matrix Decision Tree dengan Particle Swarm Optimization

True N True O Clasg .
Precision
Pred. N 26 2 92.86%
Pred. O 0 2 100.00%
Class 100.00%  50.00%
Recall

Dari confusion matrix pada Tabel 3. dapat diukur tingkat akurasi dari klasifikasi sebagai berikut :

j— X ),

B 26 + 2
T 26+2+0+2

X 100% = 93,33%
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AUC: 0.793 (positive class: 0)
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Gambar 5. Grafik ROC Pada Eksperimen Metode Decision Tree Dan Particle Swarm
Optimization

Kurva ROC (Receiver Operating Characteric) seperti yang ada pada Gambar 5 dengan nilai
AUC sebesar 0,793 dan termasuk ke dalam kategori Fair classification.

4.3. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pada tahapan ini akan dilakukan evaluasi
sehingga diketahui peningkatan nilai akurasi dari klasifikasi metode Decision Tree sebelum dilakukan
optimasi bobot atribut dan Decision Tree setelah dilakukan optimasi bobot atribut menggunakan
Particle Swarm Optimization dengan cara menghitung data testing dalam bentuk nilai akurasi dan
grafik ROC. Berikut perbandingan nilai akurasi Decision Tree sebelum dilakukan optimasi bobot
atribut dan Decision Tree setelah dilakukan optimasi bobot atribut menggunakan Particle Swarm
Optimization.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pengujian
No. Metode Accuracy ROC

1 Decision Tree 90,00% 0.769

Decision Tree +
2  Particle Swarm 93,33% 0.793
Optimization
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Gambar 6. Grafik Perbandingan Hasil Pengujian

Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa hasil klasifikasi metode Decision Tree mengalami
peningkatan akurasi sebersar 3.33% setelah dilakukan optimasi bobot menggunakan Particle Swarm
Optimization. Sehingga terbukti bahwa optimasi Particle Swarm Optimization dapat meningkatkan
performa atau kinerja algoritma Decision Tree pada klasifikasi kesuburan pria.

Pada perbandingan hasil penelitian sebelumnya juga dilakukan sehingga dapat mengevaluasi
hasil keseluruhan penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian-penelitian
sebelumnya dengan menggunakan data yang sama yaitu Fertility Dataset.

5 Kesimpulan

Telah diterapkan algoritma Klasifikasi Decision Tree berbasis Particle Swarm Optimization pada
Fertility Dataset. Setelah dilakukan optimasi pada Fertility Dataset menggunakan Decision Tree
berbasis Particle Swarm Optimization menghasilkan peningkatan akurasi dan performa. Hasil akurasi
dengan algoritma Decision Tree pada Fertility Dataset menghasilkan nilai akurasi confusion matrix
sebesar 90.00% dan AUC sebesar 0.769 setelah dilakukan optimasi menggunakan Particle Swarm
Optimization untuk pembobotan atribut pada Fertility Dataset serta hasil akurasi dari Decision Tree
meningkat menjadi sebesar 93.33% dan AUC sebesar 0.793. sehingga dapat disimpulkan bahwa
Particle Swarm Optimization dapat meningkatkan akurasi dari algoritma Decision Tree pada Fertility
Dataset.
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